ABSTRAK

WINA NUR’AENI: Pelaksanaan Pembuktian Praktik Perantara Jual Beli
Narkotika Di Wilayah Hukum Polrestabes Bandung (Studi Kasus Pelaksanaan
Pasal 114 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perantara jual beli narkotika
yang tidak mendapatkan hukuman sebagaimana mestinya melainkan dihukum atas
kepemilikan ilegal terhadap narkotika atau penyalah gunaan narkotika, padahal
perantara jual beli narkotika merupakan ujung tombak dari rantai peredaran gelap
narkotika. Namun, sejatinya perantara jual beli narkotika secara tegas telah diatur
di dalam Pasal 114 Ayat (1) bahwa pelaku perantara jual beli narkotika diancam
dengan pidana yang lebih berat dibandingkan tindak pidana kepemilikan narkotika
ilegal dan penyalah gunaan narkotika.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan praktik
pembuktian perantara jual beli narkotika di wilayah hukum Polrestabes Bandung
dalam Pasal 114 Ayat (1), mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan praktik pembuktian perantara jual beli narkotika, serta mengetahui
upaya yang dilakukan Polretabes Bandung dalam hal menanggulangi kendala-
kendala yang terjadi.

Penelitian ini menggunakan teori pembuktian sebagai teori utama.
Kemudian didukung oleh teori lain yakni presumption of guilty atau asas praduga
bersalah.

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis, yaitu penelitian yang tujuannya memberikan gambaran secara sistematis
serta faktual, untuk kemudian diuji secara yuridis empiris menggunakan analisis
data berdasarkan jenis data primer dan sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan Pasal 114 Ayat (1)
Perantara jual beli narkotika telah dilakukan secara optimal, terbukti dari prosedur
penyelidikan dan penyidikan yang telah berpedoman kepada KUHAP dengan
upaya optimal untuk mencari alat bukti yang sesuai dengan unsur perantara jual
beli. Hambatan yang dialami oleh Polrestabes Bandung dalam melaksanakan
pembuktian Pasal 114 Ayat (1) ini adalah semakin berkembangnya modus
perantara jual beli narkotika, perkembangan teknologi yang semakin pesat, serta
lambatnya proses penyadapan. Sehingga, upaya yang dilakukan Polrestabes
Bandung adalah melakukan evaluasi dan peningkatan strategi penyidikan,
melakukan penyadapan, dan memfilter perkara perantara jual beli yang
penyidikannya melalui penyadapan.
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